




A. Latar Belakang 
 Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas andalan 
perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, 
khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa 
negara. Kakao berperan penting baik sebagai sumber lapangan kerja maupun 
sebagai sumber pendapatan bagi petani. Coklat sebagai hasil olahan awal biji 
kakao, merupakan bahan dasar beberapa jenis makanan dan minuman seperti 
selai, roti, susu dan lain lain. Selain itu, coklat juga memiliki banyak manfaat bagi 
kesehatan. (Yana, 2014) 
Menurut Badan Pusat Statistika Nasional pada kurun waktu tahun 2015 
hingga 2017 terjadi peningkatan biji kakao Nasional secara berturut turut sebesar 
593.331,  656.817, dan 688.345 ton, yang selanjutnya masih berpotensi untuk 
ditingkatkan. ( BPS, 2017) 
  Namun demikian, upaya untuk meningkatkan produktivitas biji kakao 
nasional bukanlah merupakan tantangan yang mudah, menggingat kurang 
memadainya teknologi budidaya tanamannya, khususnys yang menyangkut 
kualitas bibit yang tersedia. Adapun salah satu hambatan utama yang dihadapi 
dalam pembibitan tanaman kakao adalah kurang tersedianya anasir hara dalam 
media pembibitan yang digunakan. Karena itu untuk memenuhi kebutuhan anasir 
hara bagi tanaman dilakukan dengan pemberian pupuk, sehingga diharapkan 
pertumbuhan bibit tanaman dapat tumbuh maksimal. (Desiana et al., 2013). 
  Untuk menjaga ketersediaan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman 
dapat dilakukan dengan cara memberikan pupuk organik cair (POC) yang 
berfungsi sebagai pelengkap ketersediaan hara bagi tanaman dan 
mengefisiensikan pemakaiaan unsur hara makro dan mikro. Kelebihan dari pupuk 
organik cair adalah dapat secara tepat mengatasi definisi hara, tidak bermasalah 
dengan pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat (Hadisuwinto 
et al., 2012). Bahan yang dapat digunakan untuk membuat pupuk organik cair 
diantaranya urin sapi disamping mudah didapat limbah ini juga belum 





  Urine sapi merupakan hasil eskresi dari ginjal yang mengandung air, urea, 
dan produk metabolik yang lain. Yang di dalamnya terkandung pula berbagai 
jenis mineral dan hormon yang di ekstrak dari makanan yang dicerna didalam 
usus. Ada dua jenis hormon penting yang dikandung urin sapi yaitu auksin dan 
asam gibberelin (GA). Kadar auksin beragam dari 161,64 sampai 782,78 ppm 
sedangkan GA dari 0 sampai 937,88 ppm (Suprijadji, 1992 dalam Tua et al, 
2016).  
  Untuk mendapatkan hasil bibit tanaman yang baik diperlukan pemberian 
konsentrasi yang tepat. Pemberian konsentrasi yang sedikit, pengaruhnya tidak 
begitu terlihat pada tanaman, sedangkan pemberian konsentrasi yang terlau 
banyak dapat menyebabkan keracunan pada tanaman. Menurut Aisyah et al, 
(2011), pemberian konsentrasi urine sapi dengan perlakuan 15%, 30% dan 45 %. 
Dilaporkan, perlakuan konsentrasi urin sapi 15 % meningkatkan tinggi tanaman, 
panjang daun terpanjang, jumlah daun/tanaman, bobot basah tajuk dan bobot 
kering tajuk tanaman sawi terkecuali perlakuan kontrol. 
 Adapun menurut Sari et al, 2017, pemberian konsentrasi 45 cc urin sapi/l 
air merupakan perlakuan terbaik, yang berpengaruh pada pertumbuhan bibit karet 
pada pengamatan tinggi tanaman,diameter batang,jumlah tangkai daun dan lilit 
batang ini berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. 
 Selain POC urin sapi yang digunakan, komposisi media tanam juga 
berpengaruh dalam pembibitan tanaman kakao. Media tanam  merupakan faktor 
terpenting dalam  pembibitan kakao. Dapat dikatakan bahwa semakin baik media 
tanam yang digunakan, maka pertumbuhan bibit kakao lebih maksimal.  
 Dalam pertumbuhan tanaman salah satunya harus memperhatikan sistem 
perakaran, jika sistem perakaran buruk maka tanaman akan terlihat kerdil, 
pertumbuhannya tidak maksimal. Untuk mendapatkan bibit kakao yang bermutu 
tinggi dan berkualitas diperlukan komposisi media tanam yang baik. Secara 
umum, media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, 






 Media tanam yang memiliki cukup bahan organik lebih cepat 
pertumbuhannya jika dibandingkan dengan media tanam yang kekurang bahan 
organik. Sifat fisik tanah juga menentukan penetrasi akar, penyerapan air, nutrisi 
tanaman, drainase dan aerase. Sifat sifat fisik tanah tergantung pada jumlah, 
bentuk, ukuran, susunan komposisi mineral dari partikel tanah, jumlah bahan 
organik, macam bahan organik, volume dan bentuk pori-pori serta perbandinga air 
dan udara menepeti pori pori pada waktu terbentuk. (Hakim 2005 dalam Nora et 
al, 2015) 
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa  POC urin sapi dan komposisi 
media tanam sangat penting bagi pertumbuhan bibit tanaman kakao, sehingga 
penyusun bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul "Pengaruh 
Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Urin Sapi dan Pupuk Kandang Sapi 





B. Rumusan Masalah 
1. Apakah konsentrasi urin sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 
kakao (Theobroma cacao L.)? 
2. Apakah pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 
kakao (Theobroma cacao L.)? 
3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrsi urin sapi dan pupuk kandang 
sapi terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.)? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi urin sapi terhadap pertumbuhan 
bibit kakao (Theobroma cacao L)  
2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi yang tepat dalam 
pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi urin sapi dan pupuk 
kandang sapi terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.) 
D. Hipotesis 
1. Diduga konsentrasi urin sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 
kakao (Theobroma cacao L.) 
2. Diduga pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 
kakao (Theobroma cacao L.) 
3. Diduga ada interaksi antara konsentrasi urin sapi dan pupuk kandang sapi 
terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L). 
